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Abstrak:  

Penelitian ini menganalisis pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover 

terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor Fast Moving Consumer Goods 

(FMCG) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif-kausal, penelitian melibatkan 10 

perusahaan FMCG yang dipilih melalui purposive sampling, menghasilkan 50 

observasi panel. Current Ratio sebagai proksi likuiditas dan Total Asset Turnover 

sebagai proksi efisiensi aset diuji pengaruhnya terhadap Return on Assets (ROA) 

sebagai indikator profitabilitas. Analisis regresi linear berganda menunjukkan 

bahwa Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (β=0,483, 

p<0,01), demikian pula Total Asset Turnover yang juga berpengaruh positif 

signifikan (β=0,758, p<0,01). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,503, mengindikasikan 

bahwa 50,3% variasi profitabilitas dijelaskan oleh kedua variabel independen. 

Temuan ini memberikan wawasan strategis bagi manajemen perusahaan FMCG 

dalam mengoptimalkan pengelolaan modal kerja dan efisiensi aset untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. 

Kata Kunci: Current Ratio, Total Asset Turnover, Profitabilitas, Fast Moving 
Consumer, Return on Assets 

PENDAHULUAN 

          Industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG) di Indonesia mengalami 

transformasi signifikan dalam periode 2020-2024, terutama akibat dampak pandemi 

COVID-19 yang mengubah pola konsumsi masyarakat dan dinamika rantai pasok. 

Sebagai penyedia kebutuhan pokok sehari-hari, sektor FMCG memiliki peran 

strategis dalam perekonomian nasional dengan kontribusi mencapai 15,3% terhadap 

total kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia per Desember 2024. 
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Karakteristik unik industri FMCG yang ditandai dengan perputaran produk 

cepat, margin keuntungan relatif tipis, dan volume penjualan tinggi menciptakan 

tantangan khusus dalam pengelolaan keuangan. Perusahaan dalam industri ini 

harus mampu mengelola modal kerja secara efisien sambil mempertahankan tingkat 

layanan pelanggan yang optimal. Dalam konteks ini, pengelolaan likuiditas yang 

tercermin dalam Current Ratio dan efisiensi penggunaan aset yang diukur melalui 

Total Asset Turnover menjadi faktor kritis yang mempengaruhi profitabilitas. 

Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Bagi perusahaan 

FMCG yang beroperasi dengan siklus kas pendek dan kebutuhan modal kerja 

intensif, pengelolaan likuiditas optimal dapat mendukung kelancaran operasional 

sekaligus meningkatkan kepercayaan stakeholder. Penelitian Wijaya dan Sedana 

(2020) menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang tepat dapat mendukung 

profitabilitas tanpa menimbulkan idle cash yang berlebihan. 

Total Asset Turnover (TATO) mengindikasikan efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Dalam industri 

FMCG yang membutuhkan investasi substansial dalam fasilitas produksi, jaringan 

distribusi, dan manajemen persediaan, kemampuan mengoptimalkan penggunaan 

aset menjadi determinan utama keunggulan kompetitif. Kasmir (2021) menegaskan 

bahwa perusahaan dengan TATO tinggi cenderung memiliki efisiensi operasional 

superior yang berkontribusi terhadap profitabilitas. 

Meskipun hubungan antara rasio keuangan dan profitabilitas telah banyak 

diteliti, hasil empiris menunjukkan inkonsistensi yang memerlukan investigasi lebih 

lanjut, khususnya dalam konteks industri FMCG Indonesia. Periode penelitian 2020-

2024 memberikan setting unik yang mencakup kondisi pre-pandemic, masa 

pandemi dengan berbagai pembatasan, hingga fase pemulihan ekonomi yang 

memungkinkan analisis komprehensif terhadap resiliensi dan adaptabilitas industri. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus spesifik terhadap kombinasi 

Current Ratio dan Total Asset Turnover dalam konteks industri FMCG Indonesia 

selama periode transformatif 2020-2024. Penelitian menggunakan data panel dari 10 

perusahaan FMCG terpilih yang mewakili berbagai segmen produk, memberikan 
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analisis mendalam tentang determinan profitabilitas dalam industri yang strategis 

bagi perekonomian nasional. 

TINJAUAN TEORI 

Teori Keagenan 

Teori keagenan yang dikembangkan Jensen dan Meckling (1976) memberikan 

framework untuk memahami hubungan antara pemilik dan pengelola perusahaan. 

Dalam konteks pengelolaan Current Ratio dan Total Asset Turnover, teori ini 

relevan karena kedua rasio mencerminkan keputusan manajerial yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Manajemen yang efektif dalam mengelola 

likuiditas dan aset mengindikasikan alignment kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap profitabilitas optimal. 

Teori Sinyal 

Spence (1973) mengembangkan teori sinyal yang menjelaskan bagaimana 

perusahaan mengkomunikasikan kualitas dan prospeknya kepada pasar. Current 

Ratio dan Total Asset Turnover berfungsi sebagai sinyal kredibel tentang kualitas 

manajemen dan efisiensi operasional. Dalam industri FMCG yang kompetitif, 

kemampuan mempertahankan rasio keuangan optimal menjadi pembeda yang 

signifikan dalam persepsi pasar terhadap kinerja perusahaan. 

Resource-Based View 

Barney (1991) menekankan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan 

berasal dari sumber daya dan kapabilitas internal yang valuable, rare, inimitable, 

dan non-substitutable. Kemampuan mengelola likuiditas dan efisiensi aset secara 

optimal merupakan kapabilitas organisasional yang dapat menjadi sumber 

keunggulan kompetitif dalam industri FMCG, terutama mengingat kompleksitas 

operasional dan tuntutan responsivitas pasar yang tinggi. 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

aktivitas operasionalnya. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA) yang menggambarkan efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. ROA dipilih karena 

kemampuannya menangkap efisiensi penggunaan aset secara menyeluruh tanpa 



99 
 

distorsi dari struktur modal, sehingga memberikan gambaran murni tentang kinerja 

operasional perusahaan. 

Current Ratio 

Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aset lancar. Dalam industri FMCG, komponen 

aset lancar didominasi oleh kas, piutang usaha, dan persediaan yang memiliki 

karakteristik perputaran cepat. Pengelolaan Current Ratio optimal memerlukan 

keseimbangan antara menjaga kecukupan likuiditas untuk kelancaran operasional 

dengan menghindari idle cash yang dapat mengurangi efisiensi modal. 

Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Bagi perusahaan FMCG yang asset-

intensive, TATO menjadi indikator kritis tentang produktivitas investasi dalam 

fasilitas produksi, jaringan distribusi, dan teknologi. Kemampuan menghasilkan 

penjualan maksimal dari basis aset yang ada mencerminkan efisiensi operasional 

dan keunggulan dalam manajemen rantai nilai. 

Penelitian Terdahulu 

Wijaya dan Sedana (2020) menemukan pengaruh positif signifikan Current 

Ratio terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur dengan koefisien β=0,142. 

Pratama dan Wiksuana (2022) mengkonfirmasi hubungan positif antara TATO dan 

ROA dalam sektor consumer goods dengan pengaruh yang lebih kuat selama 

periode ekspansi ekonomi. Sebaliknya, Hutabarat (2020) menemukan pengaruh 

negatif Current Ratio terhadap profitabilitas, mengindikasikan kemungkinan 

hubungan non-linear atau threshold effect. 

Ambarwati dan Lestari (2023) dalam studi komparatif perusahaan FMCG di 

negara ASEAN menemukan bahwa pengaruh Current Ratio terhadap ROA 

konsisten positif di Indonesia dan Thailand, namun tidak signifikan di Malaysia dan 

Filipina. Temuan ini memperkuat argumen bahwa konteks institusional dan 

karakteristik pasar domestik mempengaruhi efektivitas manajemen likuiditas. 

METODOLOGI 

 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
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Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara Current Ratio dan Total Asset 

Turnover terhadap profitabilitas. Paradigma positivistik diadopsi untuk 

memungkinkan pengujian hipotesis melalui analisis data empiris dengan 

pendekatan deduktif. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sub sektor FMCG yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Melalui purposive sampling dengan kriteria 

konsistensi listing, kelengkapan data keuangan, klasifikasi industri yang stabil, dan 

penggunaan mata uang Rupiah, diperoleh 10 perusahaan yang memenuhi syarat: 

ADES, BUDI, CEKA, CLEO, DLTA, DMND, DVLA, GOOD, INDF, dan KINO. 

Dengan periode observasi 5 tahun (2020-2024), total sampel penelitian adalah 50 

firm-year observations. 

Definisi Operasional Variabel 

1. Current Ratio (X₁) diukur sebagai rasio antara aset lancar terhadap kewajiban 

lancar, mengindikasikan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendek. 

2. Total Asset Turnover (X₂) dihitung sebagai rasio penjualan bersih terhadap 

rata-rata total aset, mencerminkan efisiensi penggunaan aset untuk 

menghasilkan penjualan. 

3. Return on Assets (Y) dioperasionalkan sebagai rasio laba bersih setelah pajak 

terhadap total aset, mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dari aset yang dikelola. 

Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan tahapan: (1) statistik 

deskriptif untuk karakterisasi data, (2) uji asumsi klasik meliputi normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, (3) analisis regresi linear 

berganda, dan (4) pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif terhadap 50 observasi menunjukkan variabilitas yang 

signifikan dalam ketiga variabel penelitian. Current Ratio memiliki rata-rata 5,987 

dengan standar deviasi 7,234, mengindikasikan heterogenitas tinggi dalam 

pengelolaan modal kerja antar perusahaan. Total Asset Turnover menunjukkan rata-

rata 4,892 dengan standar deviasi 3,167, mencerminkan perbedaan efisiensi 

penggunaan aset. Return on Assets memiliki rata-rata 8,146% dengan standar 

deviasi 6,853%, menunjukkan variasi profitabilitas yang substansial. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05, mengkonfirmasi distribusi normal residual. Uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai VIF untuk kedua variabel independen sebesar 

1,095 dan 1,106 (< 10), mengindikasikan tidak ada korelasi linear bermasalah. Uji 

Glejser untuk heteroskedastisitas menghasilkan nilai tidak signifikan (p > 0,05), 

memastikan homoskedastisitas. Nilai Durbin-Watson 1,876 berada dalam rentang 

acceptable, menunjukkan tidak ada autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi yang terbentuk adalah: 

ROA = -1,892 + 0,483 CR + 0,758 TATO + ε 

Konstanta -1,892 mengindikasikan bahwa tanpa efisiensi dalam pengelolaan 

likuiditas dan aset, perusahaan cenderung mengalami kerugian. Koefisien Current 

Ratio sebesar 0,483 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit Current Ratio 

akan meningkatkan ROA sebesar 0,483 persen. Koefisien Total Asset Turnover 

sebesar 0,758 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 kali TATO akan 

meningkatkan ROA sebesar 0,758 persen. 

 

Pengujian Hipotesis 
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Hasil pengujian hipotesis secara komprehensif disajikan dalam Tabel 1. 

Pengujian parsial menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas dengan t-hitung = 4,093 dan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₁ diterima. Total Asset Turnover juga berpengaruh positif signifikan 

dengan t-hitung = 2,807 dan signifikansi 0,007 < 0,05, mengkonfirmasi penerimaan 

H₂. Pengujian simultan melalui uji F menghasilkan F-hitung = 25,893 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, membuktikan bahwa H₃ diterima. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesi

s 
Variabel 

t-

hitung/F-

hitung 

Sig. 
t-tabel/F-

tabel 
Keputusan 

H1 
Current Ratio 

→ ROA 
4.093 

0.00

0 
2.012 

H₁ 

Diterima 

H2 

Total Asset 

Turnover → 

ROA 

2.807 
0.00

7 
2.012 

H₂ 

Diterima 

H3 

CR & TATO 

→ ROA 

(Simultan) 

25.893 
0.00

0 
3.195 

H₃ 

Diterima 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Koefisien Determinasi 

Evaluasi kemampuan prediktif model ditunjukkan dalam Tabel 2. Nilai R sebesar 

0,724 mengindikasikan korelasi kuat antara variabel independen dan dependen. R 

Square sebesar 0,524 menunjukkan bahwa 52,4% variasi profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh Current Ratio dan Total Asset Turnover. Adjusted R Square sebesar 

0,503 mengkonfirmasi bahwa model tidak mengalami overfitting dan mampu 

menjelaskan 50,3% variasi profitabilitas, sementara 49,7% sisanya dipengaruhi faktor 

lain di luar model penelitian. 
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Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.72

4 

0.52

4 

0.503 4.831 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio terhadap Profitabilitas 

Temuan pengaruh positif signifikan Current Ratio terhadap profitabilitas 

mengkonfirmasi pentingnya pengelolaan likuiditas dalam industri FMCG. Dari 

perspektif teori keagenan, Current Ratio optimal mengindikasikan manajemen yang 

efektif dalam meminimalkan biaya keagenan melalui pengelolaan modal kerja yang 

prudent. Likuiditas yang memadai memungkinkan perusahaan memanfaatkan early 

payment discounts, menjaga kelancaran rantai pasok, dan merespons peluang bisnis 

dengan cepat. 

Dalam konteks teori sinyal, Current Ratio berfungsi sebagai indikator 

kredibel tentang kualitas manajemen dan stabilitas operasional. Perusahaan seperti 

CLEO yang mempertahankan Current Ratio tinggi berhasil mencapai profitabilitas 

konsisten, menunjukkan bahwa pasar menghargai sinyal efisiensi likuiditas. 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Profitabilitas 

Pengaruh positif signifikan Total Asset Turnover terhadap profitabilitas 

menekankan pentingnya efisiensi aset dalam industri FMCG. Magnitude koefisien 

yang lebih besar dibandingkan Current Ratio mengindikasikan bahwa kemampuan 

mengoptimalkan penggunaan aset merupakan driver profitabilitas yang lebih kuat. 

Dari perspektif resource-based view, TATO tinggi mencerminkan kapabilitas 

organisasional dalam mengelola aset produktif yang sulit ditiru kompetitor. 

Perusahaan seperti CEKA dengan TATO superior berhasil mentranslasikan efisiensi 

operasional menjadi keunggulan profitabilitas melalui optimalisasi rantai nilai. 
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Pengaruh Simultan 

Efek simultan yang highly significant dengan R² sebesar 50,3% 

mendemonstrasikan bahwa kombinasi likuiditas dan efisiensi aset memberikan 

explanatory power yang substansial. Temuan ini menekankan pentingnya 

pendekatan holistik dalam manajemen keuangan, di mana optimalisasi likuiditas 

dan efisiensi aset harus dilakukan secara terintegrasi untuk mencapai profitabilitas 

optimal. 

KESIMPULAN 

     Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan FMCG di 

Indonesia periode 2020-2024. Current Ratio dengan koefisien 0,483 menunjukkan 

pentingnya pengelolaan likuiditas optimal, sementara Total Asset Turnover dengan 

koefisien 0,758 menegaskan peran kritis efisiensi aset dalam driving profitabilitas. 

Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 50,3% variasi profitabilitas, 

mengindikasikan relevansi substantif dalam konteks manajemen keuangan FMCG. 

Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi manajemen perusahaan 

FMCG untuk mengadopsi pendekatan terintegrasi dalam optimalisasi modal kerja 

dan efisiensi aset. Investasi dalam sistem manajemen terintegrasi, analytics untuk 

demand forecasting, dan optimalisasi rantai pasok menjadi imperatif untuk 

mencapai kinerja keuangan superior. 

Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi faktor moderasi seperti ukuran 

perusahaan, intensitas kompetisi, dan kondisi makroekonomi yang mungkin 

mempengaruhi hubungan antar variabel. Perluasan sampel dan integrasi variabel 

non-finansial juga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

determinan profitabilitas dalam industri FMCG. 
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